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This Research aims to analyze spatial autocorrelation of the open unemployment 

rate on Sumatera Island and to analyze the effect of recent migration, education 

level, and minimum wage of the open unemployment rate on Sumatera Island. The 

analysis was carried out using spatial and non-spatial concepts. The results of 

this research indicate that there is a spatial autocorrelation of the open 

unemployment rate on Sumatera Island. Based on the test result, variables of 

education have a significant negative effect on the open unemployment rate of 

Sumatera Island. Variables of minimum wage have a significant positive effect on 

the open unemployment rate of Sumatera Island. Meanwhile, recent migration 

have no significant effect on the open unemployment rate of Sumatera Island with 

non spatial concept.  
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ABSTRAK 

 

 

PENGANGGURAN TERBUKA DI PULAU SUMATERA  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis autokorelasi spasial tingkat 

pengangguran terbuka di Pulau Sumatera serta menganalisis pengaruh migrasi 

risen masuk, tingkat pendidikan dan upah minimum provinsi terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Pulau Sumatera. Analisis dilakukan menggunakan 

konsep spasial dan non spasial. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

keterkaitan spasial tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera. Berdasarkan 

hasil pengujian, variabel pendidikan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera. Variabel upah minimum 

berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Pulau 

Sumatera. Sedangkan variabel migrasi risen masuk berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera dengan 

konsep non spasial.  

 

 

Kata Kunci : Keterkaitan Spasial, Pengangguran Terbuka, Data Panel 
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MOTTO 

 

 

 

 فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا , إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” (QS.Al Insyirah: 5-6) 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan yang menghambat program pembangunan ketenagakerjaan adalah 

semakin meningkatnya jumlah pengangguran (Utami et al., 2016). Terjadinya 

pengangguran di suatu  negara dapat dikarenakan jumlah lapangan pekerjaan di 

suatu wilayah  tertentu tidak dapat mencukupi jumlah angkatan kerja atau jumlah 

permintaan akan  lapangan  pekerjaan akan penawaran lapangan pekerjaan tidak 

seimbang (Muslim, 2014). Adanya pengangguran dalam  masyarakat berdampak 

pada sosial ekonomi seperti kemiskinan (Amalia, 2014). 

 

Permintaan Tenaga Kerja bersifat derived demad (permintaan turunan). 

Permintaan turunan dipahami sebagai permintaan tenaga kerja akan muncul ketika 

terdapat permintaan barang dan jasa di masyarakat  (Budiarty, 2019). Adanya 

penambahan permintaan barang dan jasa ini dapat dilihat dari pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. Banyaknya tenaga kerja yang terserap menggambarkan 

adanya kemampuan sektor ekonomi tersebut dalam menyerap tenaga kerja. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan pengangguran sebagai penduduk 

yang sedang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan atau sedang menyiapkan 

usaha baru atau penduduk yang sedang tidak mencari pekerjaan karena sudah 

diterima bekerja namun belum mulai bekerja. Indikator yang dapat mengukur 

pengangguran adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT). Nilai TPT 

mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja yang masuk dalam kategori 

menganggur.  
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Sumatera adalah  pulau  kedua terpadat di Indonesia, setelah Pulau Jawa. Jumlah 

penduduk di Pulau Sumatera berjumlah 56.950.500 jiwa (Badan Pusat Statistik, 

2018). Hal ini menunjukkan jumlah angkatan kerja yang tinggi di Pulau Sumatera. 

 

Tabel 1. 1 Provinsi dengan TPT Diatas Angka Nasional Tahun 2013-2020 

Provinsi 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 10,12 9,02 9,93 7,57 6,57 6,36 6,17 6,59 

Sumatera Utara 6,45 6,23 6,71 5,84 5,60 5,56 5,39 6,91 

Sumatera Barat 7,02 6,50 6,89 5,09 5,58 5,55 5,38 6,88 

Riau 5,48 6,56 7,83 7,43 6,22 6,2 5,76 6,32 

Kep. Bangka B. 3,65 5,14 6,29 2,60 3,78 3,65 3,58 5,25 

Kep. Riau 5,63 6,69 6,20 7,69 7,16 7,12 7,50 10,34 

DKI Jakarta 8,63 8,47 7,23 6,12 7,14 6,65 6,54 10,95 

Jawa Barat 9,16 8,45 8,72 8,89 8,22 8,23 8,04 10,46 

Jawa Tengah 6,01 5,68 4,99 4,63 4,57 4,47 4,44 6,48 

Banten 9,54 9,07 9,55 8,92 9,28 8,47 8,11 10,64 

Kalimantan Timur 7,95 7,38 7,50 7,95 6,91 6,41 5,94 6,87 

Kalimantan Utara - - 5,68 5,23 5,54 5,11 4,49 4,97 

Sulawesi Utara 6,79 7,54 9,03 6,18 7,18 6,61 6,01 7,37 

Maluku 9,91 10,51 9,93 7,05 9,29 6,95 6,69 7,57 

Papua Barat 4,40 5,02 8,08 7,46 6,49 6,45 6,43 6,80 

Indonesia 6,17 5,94 6,18 5,61 5,50 5,30 5,23 7,07 

Sumber : BPS 2020 

 

 

 

Berdasarkan  tabel 1.1, Pulau Sumatera menjadi penyumbang tingkat 

pengangguran terbuka tertinggi dibandingkan pulau lainnya. Pulau Sumatera 

memiiki 10 Provinsi, namun  6 diantaranya masuk kedalam provinsi dengan TPT 

diatas angka nasional. Jumlah provinsi terbanyak di Pulau Sumatera terjadi pada 

tahun 2015, dan terendah pada tahun 2020. Tingginya angka tingkat 

pengangguran terbuka di Pulau Sumatera tentunya akan menjadi masalah serius 

apabila pemerintah kurang sigap dalam mengatasinya. 
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Tabel 1. 2 TPT 10 Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2013-2020 

 

Provinsi 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 10,12 9,02 9,93 7,57 6,57 6,36 6,17 6,59 

Sumatera Utara 6,45 6,23 6,71 5,84 5,6 5,56 5,39 6,91 

Sumatera Barat 7,02 6,5 6,89 5,09 5,58 5,55 5,38 6,88 

Riau 5,48 6,56 7,83 7,43 6,22 6,2 5,76 6,32 

Jambi 4,76 5,08 4,34 4 3,87 3,86 4,06 5,13 

Sumatera Selatan 4,84 4,96 6,07 4,31 4,39 4,23 4,53 5,51 

Bengkulu 4,61 3,47 4,91 3,3 3,74 3,51 3,26 4,07 

Lampung 5,69 4,79 5,14 4,62 4,33 4,06 4,03 4,67 

Kep. Bangka B 3,65 5,14 6,29 2,6 3,78 3,65 3,58 5,25 

Kep. Riau 5,63 6,69 6,2 7,69 7,16 7,12 7,5 10,34 

Sumber : BPS 2020 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.2, keadaan tingkat pengangguran terbuka berbeda dan 

berfluktuatif setiap tahunnya di setiap provinsi. Pada Provinsi Aceh, tingkat 

pengangguran terbuka menurun setiap tahunnya, dengan TPT tertinggi terjadi di 

tahun 2013 yaitu sebesar 10,12 persen. Sedangkan provinsi dengan TPT terendah 

yaitu Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2016 dengan TPT sebesar 

2,6 persen. 

Menurut Suyanto dalam Mariana (2013), pengangguran disebabkan oleh tiga 

faktor yaitu kependudukan, pendidikan, dan ekonomi. Aspek kependudukan yang 

berpengaruh terhadap pengangguran adalah pertumbuhan penduduk yang cepat. 

Pada aspek pendidikan, masih rendahnya kualitas pendidikan penduduk usia 

kerja. Sedangkan dari aspek ekonomi, faktor pertumbuhan ekonomi yang belum 

berbasis investasi menyebabkan sektor ekonomi belum mampu menyerap tenaga 

kerja yang memadai. (Elhorst, 2003) menyatakan bahwa penawaran tenaga kerja 

dipengaruhi oleh kumpulan faktor yang mempengaruhi perubahan alami dalam 

angkatan kerja, partisipasi angkatan kerja, migrasi dan komuter, sedangkan 

permintaan tenaga kerja dan upah dapat mempengaruhi tingkat pengangguran.  

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi di suatu daerah akan meningkatkan peluang 

terjadinya aktivitas produksi lain. Aktivitas industri atau perusahaan di suatu 
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wilayah dapat menjadi magnet bagi penduduk untuk bergerak mendekat, saat 

populasi bertambah banyak maka tempat tersebut menjadi magnet bagi aktivitas 

produksi lainnya (Ratih, 2017). Hal ini akan menyebabkan timbulnya kesempatan 

kerja yang lebih tinggi di daerah tersebut dan berdampak pada terjadinya 

mobilisasi khususnya penduduk yang berusia kerja.  

Secara umum, mobilitas penduduk diartikan sebagai gerak penduduk dari suatu 

daerah  ke daerah lain dalam periode waktu tertentu (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Mobilitas dibedakan menjadi dua yaitu mobilitas nonpermanen dan mobilitas 

permanen (migrasi). Selanjutnya, migrasi juga dibedakan menjadi migrasi seumur 

hidup dan migrasi risen. Seseorang dikatakan migrasi seumur hidup jika tempat 

lahirnya berbeda dengan tempat tinggalnya sekarang, sedangkan migrasi risen 

yaitu jika tempat tinggalnya sekarang berbeda dengan tempat tinggalnya pada 

lima tahun lalu.  

Berikut adalah proporsi migrasi risen masuk untuk setiap pulau pada tahun 2020 : 

 

 

Gambar 1. 1 Proporsi Migran Risen Masuk Per Pulau Tahun 2020  

(Sumber : BPS 2020) 
 
 
 

Berdasarkan gambar 1.1, dapat dilihat bahwa Pulau Sumatera menjadi pulau 

dengan proporsi migrasi risen masuk terbanyak kedua setelah Pulau Jawa. 

Masuknya para migran ke Pulau Sumatera ini, menjadikan bertambahnya jumlah 

penduduk dan juga para pencari kerja. Pekerjaan sebagai sumber pencaharian 

ekonomi menjadi faktor pendorong apabila pada daerah asal tidak tersedia 

324139

770860

235761

172144

280881

Sumatera

Jawa

Kalimantan

Sulawesi

Kepulauan lain
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pekerjaan dengan upah yang layak, sedangkan pekerjaan dapat menjadi faktor 

penarik apabila pada daerah tujuan tersedia pekerjaaan dengan upah yang lebih 

menjanjikan (Badan Pusat Statistik, 2020). Akan tetapi, jika para migran yang 

sudah datang ke daerah tujuan dan tidak terserap oleh lapangan pekerjaan yang 

tersedia, hal ini tentunya akan menambah jumlah pengangguran di daerah tujuan.  

Pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Pendidikan merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Azmi & Rizqi 

2019). Pendidikan tertinggi yang dimiliki angkatan kerja menunjukan kualitas 

angkatan kerja tersebut sehingga menyebabkan adanya seleksi kesempatan kerja 

di perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja baru. Rendahnya pendidikan yang 

dimiliki oleh angkatan kerja akan menyebabkan angkatan kerja tersebut sulit 

untuk bersaing mendapatkan kesempatan kerja dibandingkan dengan angkatan 

kerja yang berpendidikan tinggi. Hal ini tentunya akan menimbulkan 

pengangguran.  

Selain pendidikan, upah minimum juga menjadi penyebab terjadinya 

pengangguran terbuka. Dalam penawaran tenaga kerja jangka pendek, jumlah 

tenaga kerja disuatu daerah bergantung pada jumlah penduduk, presentase jumlah 

penduduk dan jumlah jam kerja yang ditawarkan. Masing-masing komponen 

tersebut tergantung pada tingkat upah (Budiarty, 2019). Dalam teori permintaan 

tenaga kerja, dikatakan bahwa tingkat upah berbanding terbalik dengan 

permintaan tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat upah maka jumlah tenaga kerja 

yang diminta sedikit, hal ini akan menambah tingkat pengangguran. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah tingkat upah maka jumlah tenaga kerja yang diminta 

akan lebih banyak sehingga pengangguran berkurang. Sedangkan dalam 

penawaran tenaga kerja, upah berbanding lurus dengan penawaran tenaga kerja. 

Dimana, semakin tinggi upah yang ditawarkan maka akan memotivasi para 

pencari kerja sehingga penawaran tenaga kerja akan meningkat. 

Adanya perbedaan tingkat upah di setiap daerah, memungkinkan para angkatan 

kerja untuk mencari daerah dengan tingkat upah tertinggi. Sehingga terjadi 

perpindahan angkatan kerja ke daerah tujuan. Penambahan jumlah angkatan kerja 
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ini, akan menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran di daerah tujuan jika 

angkatan kerja tersebut tidak dapat terserap oleh kesempatan kerja yang ada.  

Beberapa permasalahan di masyarakat kadang dipengaruhi oleh adanya efek 

spasial atau kewilayahan dan tidak terkecuali masalah pengangguran (Azmi & 

Rizqi, 2019). Hukum I Tobler mengatakan bahwa segala sesuatu yang dekat 

memiliki pengaruh yang besar dibandingkan dengan yang jauh. Adanya interaksi 

sosial ekonomi antarwilayah yang bertetanggaan memungkinkan terjadinya 

penyebab masalah ketenagakerjaan. Menurut Shekhar dalam Gessan & Tusianti 

(2020), perbedaan nilai di suatu wilayah disebabkan karena setiap daerah 

memiliki norma, nilai tenaga kerja maupun tingkat kejahatan yang berbeda dan 

jika mengabaikan efek spasial akan menyebabkan resiko estimator bias.  

Tingkat pengangguran di suatu wilayah diduga dipengaruhi oleh tingkat 

pengangguran daerah sekitarnya jika merujuk pada Hukum I Tobler. Hal ini dapat 

terjadi jika adanya faktor kedekatan antar daerah tersebut (Wuryandari et al., 

2011). Ada beberapa pemodelan statistik yang dapat digunakan untuk melihat 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka, salah satunya 

yaitu regresi klasik. Namun, dalam praktiknya aspek lokasi tidak dipertimbangkan 

oleh regresi klasik. Pada regresi spasial, terdapat matriks pembobot yang akan 

menunjukkan antarwilayah yang bertetangga. Selain itu, Adanya efek spasial akan 

menampilkan pengelompokan pada wilayah yang memiliki ciri yang sama atau 

autokorelasi spasial. Hal ini menjadikan analisis tingkat pengangguran terbuka 

harus memasukan unsur spasial. 

Zahara (2019) pada penelitiannya mengenai pengaruh pendidikan dan upah 

minimum provinsi berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka 

di Provinsi Aceh pada periode tahun 2011-2018. Alat analisis yang digunakan 

adalah regresi linear berganda data panel. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

varibel pendidikan berpengaruh positif dan upah minimum berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Aceh. 

Wibisono (2020) melakukan penelitian mengenai pengaruh migrasi masuk, 

pendidikan dan upah minimum terhadap pengangguran terbuka di kabupaten/kota 
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Provinsi Jawa Timur. Penelitiannya menggunakan regresi data panel dengan hasil 

Fixed Effect Model (FEM) lebih baik digunakan. Hasil estimasi menunjukan 

bahwa variabel migrasi masuk dan upah minimum berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengangguran terbuka di Jawa Timur.   

Mariana (2013) juga melakukan penelitian terhadap pengangguran di 

kabupaten/kota Pulau Jawa tahun 2012. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

General Spatial Model (GSM) dan Spatial Autoregressive Model (SAR) hampir 

sama baiknya digunakan dalam menentukan tingkat pengangguran terbuka di 

Pulau Jawa. Variabel non spasial yang berpengaruh signifikan terhadapa tingkat 

pengangguran terbuka di Pulau Jawa antara lain : presentase penduduk yang 

berpendidikan rendah, PDRB atas dasar harga konstan, presentase penduduk yang 

bekerja di sektor pertanian, dan upah minimum kabupaten/kota. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 

menjadi penentu tingkat pengangguran terbuka di pulau Sumatera tahun 2013-

2020. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan analisis 

spasial berdasarkan 10 provinsi yang ada di pulau Sumatera. Sudah banyak hasil 

penelitian yang membahas mengenai pengangguran hingga level nasional, tetapi 

masih jarang yang memasukkan efek spasial, padahal setiap wilayah memiliki ciri 

yang berbeda-beda. Pertimbangan keterkaitan spasial antarprovinsi dan efek 

spesifik spasial yang terjadi diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

sesuai dan membantu penarikan kesimpulan yan tepat (Badan Pusat Statistik, 

2011). Dengan demikian, hal ini mempermudah untuk mengetahui daerah mana 

saja yang memiliki pola spasial, sehingga kebijakan yang akan ditetapkan oleh 

Pemerintah bisa tepat,  sesuai dengan kondisi wilayah. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana autokorelasi spasial tingkat pengangguran terbuka di Pulau 

Sumatera? 



8 

 

2. Bagaimana pengaruh migrasi masuk,tingkat pendidikan, dan upah 

minimum provinsi terhadap tingkat pengangguran terbuka secara non 

spasial di Pulau Sumatera? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis autokorelasi spasial pengangguran terbuka di Pulau 

Sumatera. 

2. Untuk menganalisis secara non spasial pengaruh migrasi masuk,tingkat 

pendidikan dan upah minimum provinsi terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Pulau Sumatera. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi kepada Pemerintah dan praktisi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera, sehingga 

nantinya dapat mengeluarkan kebijakan yang tepat untuk mengatasi 

pengangguran. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

penerapan regresi spasial sehingga dapat dijadikan acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Permintaan Tenaga Kerja 

Permintaan tenaga kerja merupakan derived demand atau permintaan turunan 

(Pindyck & Rubinfeld, 2012). Sifat dari fungsi permintaan ini bergantung pada 

pertambahan permintaan barang atau jasa di masyarakat. Jika terjadi penurunan 

permintaan barang atau jasa, akan berdampak pada penurunan harga barang atau 

jasa tersebut. Hal ini akan mengurangi penerimaan pengusaha dan berdampak 

pada menurunnya kemampuan pengusaha untuk membayar upah tenaga kerja. 

Penurunan kemampuan membayar upah ini akan mengakibatkan adanya 

penurunan permintaan tenaga kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 

Tenaga Kerja 
L1 

Permintaan Tenaga 

Kerja 

Nilai Produk 

 Marjinal  

W1 

0 
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Gambar 2.1 Kurva Permintaan Tenaga Kerja 

 

Gambar 2.1 diatas menjelaskan bahwa nilai produk marginal (produk marginal 

dikali harga) bergantung pada jumlah pekerja. Pada perusahaan kompetitif yang 

memaksimalkan keuntungan, kurva nilai produk marginal ini juga merupakan 

kurva permintaan tenaga kerja (Mankiw et al., 2014). Kurva permintaan tenaga 

kerja memiliki slope negatif. Artinya, semakin tinggi tingkat upah yang diminta 

maka  jumlah tenaga kerja yang diminta akan menurun.   

Menurut (Budiarty, 2019) permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain : 

• Tingkat Upah 

Tingkat upah merupakan biaya produksi bagi pengusaha. Peningkatan 

upah akan menurunkan permintaan tenaga kerja. Sebaliknya, penurunan 

tingkat upah akan meningkatkan permintaan tenaga kerja.  

• Teknologi 

Penggunaan teknologi dapat mempengaruhi jumlah pekerja yang 

dibutuhkan. Semakin efektif teknologi yang digunakan, maka semakin 

besar kesempatan pekerja untuk mengaplikasikan kemampuannya. 

• Kualitas Tenaga Kerja 

Kemampuan pekerja dapat dilihat dari tingkat pendidikan, pengalaman 

serta faktor lain yang dapat memperbaiki kualitas tenaga kerja. Faktor lain 

tersebut dapat berupa gizi dan kesehatan pekerja. Hal ini menjadikan 

pendidikan, pengalaman, gizi, dan kesehatan dinyatakan sebagai faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas modal manusia (human capital). 

 

 

 

2.1.2  Penawaran Tenaga Kerja 

Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat ditawarkan pada 

setiap kemungkinan upah. Secara teori, jika tingkat upah meningkat maka jumlah 

tenaga kerja yang ditawarkan juga meningkat. Penawaran tenaga kerja akan 

menemukan kendala ketika para tenaga kerja sudah mencapai tingkat kompetensi 
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tertentu. Awalnya, kenaikan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan sejalan dengan 

kenaikan tingkat upah. Pada saat tingkat upah tertentu, tenaga kerja akan lebih 

memilih untuk menikmati waktu luang dibandingkan bekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kurva Penawaran Tenaga Kerja 

 

Gambar 2.2 diatas menunjukan bahwa saat upah meningkat, penawaran jam kerja 

juga akan meningkat. Tetapi pada akhirnya hal tersebut dapat berkurang ketika 

tenaga kerja memilih untuk menikmati lebih banyak waktu luang dan bekerja 

lebih sedikit. Bagian yang melengkung timbul ketika efek pendapatan dari upah 

yang lebih tinggi yang mendorong lebih banyak waktu luang lebih besar 

ketimbang efek subtitusi yang mendorong lebih banyak untuk bekerja (Pindyck & 

Rubinfeld, 2012). 

 

Menurut (Budiarty, 2019), jumlah tenaga kerja yang ditawarkan dipengaruhi oleh 

jumlah penduduk, presentase jumlah penduduk, dan jumlah jam kerja yang 

ditawarkan angkatan kerja. Selanjutnya, faktor-faktor tersebut dari jumlah seluruh 

tenaga kerja yang ditawarkan, tergantung pada tingkat upah.  

 

 

 

Jam Kerja 

Upah  
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W1 

W2 
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2.1.3 Teori Upah 

Menurut (Pandjaitan, 2018) ada beberapa teori mengenai upah tenaga kerja antara 

lain : 

• Teori Upah Normal (David Ricardo) 

Teori ini menjelaskan bahwa upah yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan perusahaan berdasarkan pada biaya hidup pekerja. 

• Teori Upah Besi (Ferdinand Lassalle) 

Upah yang diberikan harus ditekan serendah mungkin agar memperoleh 

keuntungan maksimal. Akibatnya upah hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Untuk mengatasi hal ini dibentuklah serikat 

pekerja. 

• Teori Dana Upah (John Stuart Mill) 

Upah yang dibayarkan tergantung dari ketersediaan jumlah modal. Jika 

jumlah penawaran tenaga kerja tinggi maka tingkat upah akan rendah. 

• Teori Upah Etika (Kaum Utopis) 

Teori ini menjelaskan bahwa upah harus dapat mendorong pekerja untuk 

hidup layak. 

 

 

 

2.1.4 Pengangguran 

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan pengangguran sebagai penduduk 

yang sedang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan atau sedang menyiapkan 

usaha baru atau penduduk yang sedang tidak mencari pekerjaan karena sudah 

diterima bekerja namun belum mulai bekerja. Pengangguran terjadi akibat adanya 

gap antara permintaan dan penawaran tenaga kerja dimana jumlah penawaran 

lebih banyak dibandingkan permintaannya. Indikator yang dapat mengukur 

pengangguran adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT). Nilai TPT 

mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja yang masuk dalam kategori 

pengangguran.  

(Case & Fair, 2007) membagi pengangguran kedalam tiga macam, antara lain : 

• Pengangguran Friksional 
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Pengangguran friksional ini disebabkan karena mekanisme normal pasar 

tenaga kerja. Tingkat pengangguran friksional tidak pernah sama dengan 

nol. Tetapi tingkat ini dapat berubah dari waktu ke waktu. Pekerjaan 

semakin terdiferensiasi dan jumlah pekerjaan yang membutuhkan keahlian 

semakin meningkat. Jika tenaga kerja yang ditawarkan tidak memiliki 

keahlian yang dibutuhkan tersebut, hal ini akan menyebabkan tingkat 

pengangguran friksional semakin meningkat.  

• Pengangguran Struktural  

Pengangguran struktural disebabkan adanya perubahan atau transformasi  

struktur ekonomi. Transformasi yang dimaksud adalah perubahan kegiatan 

ekonomi berbasis pertanian menjadi industri atau manufaktur. Hal ini 

menyebabkan menurunnya daya serap tenaga kerja sektor pertanian. 

Penurunan ini diikuti dengan terjadinya urbanisasi yaitu perpindahan 

penduduk dari desa ke kota. Sedangkan, sektor lain belum tentu dapat 

menyerap tenaga kerja yang melakukan urbanisasi ini. Hal ini tentunya 

menyebabkan terjadinya pengangguran. 

• Pengangguran Siklis 

Peningkatan pengangguran yang terjadi selama resesi dan depresi disebut 

pengangguran siklis. Ketika perekonomian berkontraksi, sejumlah orang 

menganggur dan tingkat pengangguran naik. Ketika perusahaan memotong 

produksi, perusahaan hanya membutuhkan sedikit pekerja, sehingga 

sejumlah pekerja diberhentikan.  

 

 

 

2.1.5 Ekonometrika Spasial  

Ekonometrika spasial adalah sub bidang dari ekonometrika yang berhubungan 

dengan interaksi spasial (keterkaitan spasial) dan struktur spasial (heterogenitas 

spasial) dalam model regresi baik cross section maupun data panel (Anselin, 

2003). Keterkaitan spasial disebabkan oleh berbagai jenis efek limpahan (spill 

over effect) sementara heteroskedastisitas dapat dengan mudah dihasilkan dari 

heterogenitas spasial (Anselin, 1988). Pemodelan spasial berkaitan dengan adanya 

ketergantungan antar lokasi atau suatu daerah pengamatan. Dalam model regresi 
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data panel tradisional belum dapat memunculkan pengaruh spasial meskipun di 

dalam nya terdapat keterkaitan spasial. Menurut LeSage di dalam (Rahmawati et 

al., 2015) secara umum model regresi spasial dinyatakan sebagai berikut : 

 

𝑦 = 𝑊1𝑦 + 𝑋𝛽 + 𝑢                  (1) 

𝑢 = 𝜆𝑊2𝑢 + ɛ             (2)      

ɛ~𝑁(0, 𝜎2𝐼) 

Dimana : 

y : vektor variabel respon ukuran n x 1 

𝑋  : matriks variabel prediktor berukuran n x (k+1) 

𝛽 : vektor parameter koefisien regresi berukuran (k+1) x 1 

 : parameter koefisien spasial lag variabel prediktor 

𝜆 : parameter koefisien spasial pada lag  

𝑢 : vektor galat persamaan (1) berukuran n x 1 

𝜀 : vektor galat persamaan (2) berukuran n x 1 

W1W2 : matriks pembobot ukuran nxn 

I : matriks identitas berukuran nxn 

 

 

 

2.1.6 Matriks Pembobot Spasial 

Matriks pembobot spasial (Spatial Weight Matrix) adalah matriks ketergantungan 

spasial atau continguity. Matriks ini disimbolkan dengan W. Dimensi matriks ini 

yaitu n x n dimana n adalah banyaknya observasi. Ada beberapa metode yang 

digunakan untuk melihat persinggungan antar wilayah (continguity) antara lain : 

a. Rook Continguity 

Yaitu pemberian bobot wij = 1 untuk daerah yang bersinggungan dari 

berbagai arah, dan wij = 0 untuk daerah yang tidak bersinggungan. 

b. Linier Continguity 
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Yaitu pemberian bobot wij = 1 untuk daerah yang bersinggungan di sisi 

kanan maupun kiri wilayah yang jadi pengamatan, dan wij = 0 untuk 

daerah yang tidak bersinggungan. 

c. Bishop Continguity 

Yaitu pemberian bobot wij = 1 untuk daerah yang bertemu titik sudutnya 

dengan daerah lain, dan wij = 0 untuk daerah yang tidak bersinggungan. 

d. Queen Continguity 

Yaitu gabungan antara Bishop dengan Rook Continguity. Pemberian bobot 

wij =1 untuk daerah yang bersinggungan dengan daerah pengamatan dari 

berbagai sisi dan sudut. 

2.1.7 Indeks Moran 

Pengujian spesifikasi yang paling umum digunakan untuk melihat keterkaitan 

spasial adalah statistik turunan yang dicetuskan oleh Moran. Indeks Moran 

digunakan untuk melihat adanya keterkaitan spasial antar wilayah. Pengujian ini 

dilakukan sebelum regresi spasial. Indeks Moran didefinisikan sebagai berikut : 

 

𝐼 =  
∑𝑖=1

𝑛  ∑𝑗=1
𝑛         𝑊𝑖𝑗(𝑥𝑖 − 𝑥)́  (𝑥𝑗 − 𝑥́)

∑𝑖=1
𝑛  ∑𝑗=1

𝑛         𝑊𝑖𝑗  ∑𝑗=1
𝑛 (𝑥𝑖 − 𝑥)́ 2

 

 

Wij adalah pembobot antar wilayah i dengan wilayah j. Rentang nilainya yaitu -

1< I < 1. Jika nilai I > 0 maka terjadi keterkaitan atau autokorelasi positif 

signifikan dan data akan membentuk kelompok atau cluster. Sebaliknya, jika I < 0 

maka terjadi autokorelasi negatif signifikan dimana data akan membentuk pola 

berpencar (disperse).  

Hipotesis Indeks Moran adalah sebagai berikut : 

H0 : I = 0 (tidak ada keterkaitan spasial antar lokasi) 

Ha : I  0 (ada keterkaitan spasial antar lokasi) 
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Menurut Bivand didalam (Fatati & Wijayanto, 2017), statistik uji Indeks Moran 

yaitu : 

𝑍(𝐼) =
𝐼 − 𝐸(𝐼)

√𝑉𝑎𝑟(𝐼)
 ~𝑁(0,1) 

Nilai statistik uji, dimana Z (I) mengikuti sebaran normal. Tolak H0 apabia Z(I) > 

Zα/2. 

 

 

 

2.1.8 Moran’s Scatterplot 

Moran’s scatterplot adalah alat untuk melihat hubungan antara nilai pengamatan 

dengan nilai daerah tetangga. Pemetaan Moran’s scatterplot dapat dilihat sebagai 

berikut : 

 

Kuadran II atau LH  

(Low-High) 

Kuadran I atau HH  

(High-High) 

Kuadran III atau LL 

(Low-Low) 

Kuadran IV atau HL  

(High-Low) 

 
 

Gambar 2. 3 Moran’s Scatterplot  
 

 

 

Kuadran- kuadran dalam Moran’s Scatterplot antara lain : 

1. Kuadran I menunjukkan daerah dengan nilai pengamatan yang tinggi 

dikelilingi oleh daerah yang juga memiliki nilai pengamatan yang tinggi. 

2. Kuadran II menunjukkan daerah dengan nilai pengamatan rendah 

dikelilingi oleh daerah dengan nilai pengamatan yang tinggi.  
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3. Kuadran III menunjukkan daerah dengan nilai pengamatan yang rendah 

dikelilingi oleh daerah dengan nilai pengamatan yang rendah. 

4. Kuadran IV menunjukkan daerah dengan nilai pengamatan tinggi 

dikelilingi oleh daerah dengan nilai pengamatan yang rendah. 

 
 

 

2.2 Penelitian Empiris 

Mariana pada tahun 2013 melakukan penelitian yang berjudul “Pendekatan 

Regresi Spasial Dalam Pemodelan Tingkat Pengangguran Terbuka”. Data yang 

digunakan adalah data sekunder. Variabel yang digunakan yaitu pengangguran 

terbuka, presentase penduduk, presentase penduduk miskin, presentase penduduk 

berpendidikan rendah, presentase penduduk yang tamat SD dan SLTP, presentase 

penduduk yang tamat SLTA, PDRB atas harga konstan, presentase penduduk 

yang bekerja di sektor pertanian, presentase penduduk yang bekerja di sektor 

informal, upah minimum kabupaten, dan luas lahan pertanian. Alat analisis yang 

digunakan adalah regresi spasial. 

 

Selanjutnya, penelitian Rizka Zahara (2019) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengangguran Terbuka di Provinsi Aceh”. Data yang digunakan 

adalah data sekunder. Variabel yang digunakan yaitu Tingkat Pengangguran 

Terbuka, Pendidikan, dan Upah Minimum. Alat analisis yang digunakan adalah 

regresi data panel. Variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Aceh. Sedangkan upah minimum 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi 

Aceh. 

 

Penelitian Candra Gunawan Wibisono (2020) dengan judul “Pengaruh Migrasi 

Masuk, Pendidikan dan Upah Minimum Terhadap Pengangguran Terbuka di 

Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur”. Menggunakan data sekunder. 

Variabel yang digunakan yaitu Tingkat Pengangguran Terbuka, Migrasi Masuk, 

Tingkat Pendidikan, dan Upah Minimum. Model terbaik yang digunakan adalah 

FEM. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel migran masuk dan upah 
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minimum berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terbuka. Sedangkan 

untuk variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pengangguran 

terbuka. 

 

 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Migrasi Dengan Pengangguran 

Adanya kecenderungan para pencari kerja untuk mencari pekerjaan di.luar daerah 

asal dengan mempertimbangkan berbagai faktor dapat mendorong terjadinya 

migrasi antar daerah. Peningkatan jumlah migran yang berorientasi pada 

peningkatan pendapatan, akan mengakibatkan bertumpuknya angkatan kerja 

dibandingkan permintaan tenaga kerja yang tersedia di daerah tujuan. Jika migran 

tidak dibekali dengan keterampilan (skill) yang dibutuhkan, hal ini tentunya dapat 

meningkatkan jumlah pengangguran.  

 

 

 

2.3.2 Hubungan Pendidikan Dengan Pengangguran 

Penambahan satu tahun sekolah akan meningkatkan kemampuan kerja dan 

penghasilan seseorang. Tujuan akhir dari program pendidikan adalah teraihnya 

lapangan kerja yang diharapkan. Sehingga hal tersebut dapat mengurangi 

pengangguran.  

 

 

 

2.3.3 Hubungan Upah Dengan Pengangguran 

Tenaga kerja menetapkan tingkat upah minimumnya pada tingkat upah tertentu. 

Jika seluruh upah yang ditawarkan besarnya dibawah tingkat upah tersebut, maka 

seseorang akan menolak upah dan pekerjaan tersebut. Hal ini menyebabkan 

terjadinya pengangguran. Jika upah yang ditetapkan oleh suatu daerah terlalu 

rendah, dapat menyebabkan tingginya pengangguran di daerah tersebut. Dari sisi 

pemilik faktor produksi, jika terjadi kenaikan upah, maka biaya yang dikeluarkan 

akan bertambah. Hal ini mengakibatkan para pemilik faktor produksi akan 
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mengurangi jumlah tenaga kerja yang digunakan. Pengurangan tenaga kerja ini 

menyebabkan terjadinya pengangguran. 

 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

Gambar 2. 4 Kerangka Pemikiran  
 
 

 

2.5 Hipotesis 

1. Diduga terdapat autokorelasi spasial tingkat pengangguran terbuka di 

Pulau Sumatera. 

2. Diduga migrasi, pendidikan dan upah berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran pengangguran terbuka di Pulau Sumatera. 
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Ada  

Keterkaitan 
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Keterkaitan 
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Keterkaitan Spasial 

Regresi Data 

Panel 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

  

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan perhitungan data numerik dalam penulisannya. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Data sekunder yang digunakan adalah 

data panel, dimana teknik data panel digunakan sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan penelitian. Untuk data time series yang digunakan adalah data tahun 

2013 sampai 2020.  Sedangkan data cross section berasal dari 10 provinsi yang 

ada di Pulau Sumatera yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, Kepualauan Bangka Belitung, dan 

Kepulauan Riau.  

 

 

 

3.2 Definisi Operasional 

a. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu tingkat pengangguran terbuka 

(Y). Pengangguran Terbuka adalah persentase jumlah pengangguran 

terhadap jumlah angkatan kerja. Data tingkat pengangguran terbuka yang 

digunakan yaitu 10 provinsi di Pulau Sumatera dari tahun 2013-2020. 

Satuan yang dipakai adalah persen. Rumus yang digunakan untuk bisa 

mengetahui besarnya persentase tingkat pengangguran kerja adalah 

sebagai berikut ini : 

𝑇𝑃𝑇 =  
𝑗𝑢mlah pengangguran

𝑗𝑢mlah angkatan kerja
 𝑥 100% 
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b. Variabel Bebas 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu migan risen masuk (X1), 

tingkat pendidikan (X2), dan upah minimum (X3). 

1) Migrasi Risen Masuk (X1) 

Migran risen adalah mereka yang pernah pindah dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir . Data yang digunakan yaitu data migrasi 

risen masuk per provinsi di Pulau Sumatera dengan periode 

tahunan yakni tahun 2013 hingga 2020. Satuan yang digunakan 

adalah jiwa . Data ini diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

2) Tingkat Pendidikan (X2) 

Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah lamanya pendidikan 

yang dicapai. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data 

harapan lama sekolah untuk setiap provinsi per tahun yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik dalam kurun waktu 2013-

2020. Satuan yang digunakan adalah tahun. 

3) Upah (X3) 

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha 

kepada pekerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah 

dilakukan,dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 

ditetapkan menurut suatu persetujuan, atau perundang-undangan 

dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha 

dengan pekerja termasuk tunjangan baik untuk pekerja sendiri 

maupun keluarganya. Data yang digunakan adalah data upah 

minimum provinsi tahunan dari tahun 2013-2020. Satuan yang 

digunakan adalah rupiah. 

 
 

 

3.3 Batasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data migrasi risen masuk provinsi yang ada di Pulau 

Sumatera. Data variabel migrasi risen masuk hanya sampai tahun 2020. Oleh 
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karena itu, terdapat keterbatasan  tahun penelitian yaitu data dari tahun 2013 

hingga 2020. 

 
 
 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Keterkaitan Spasial 

3.4.1.1 Autokorelasi Spasial 

a. Kriteria Pembobotan Spasial  

Pembobot spasial atau Weight Matrix penelitian ini menggunakan 

pembobot Queen Continguity. Pembobot ini digunakan dengan 

pertimbangan atas letak wilayah provinsi di Pulau Sumatera yang sulit 

untuk dibedakan dengan sisi wilayah yang bersinggungan. Queen 

Continguity dapat melihat persinggungan antara sisi dan sudut wilayah 

yang saling berdekatan. Oleh karena itu, peneliti memilih Queen 

Continguity sebagai pembobot spasial. 

b. Indeks Moran Global 

Perhitungan indeks Moran dilakukan dengan software Geoda. Nilai indeks 

Moran yang positif menggambarkan adanya keterkaitan spasial yang 

positif dan membentuk wilayah dengan pola yang mengelompok. 

Sedangkan untuk nilai indeks Moran yang negatif menggambarkan adanya 

keterkaitan spasial yang negatif dan membentuk wilayah dengan pola yang 

menyebar. Uji signifikansi indeks Moran global adalah sebagai berikut : 

H0 : tidak ada keterkaitan spasial 

Ha : ada keterkaitan spasial  

Dikatakan menolak H0 jika nilai Z(I) > Zα/2 sehingga dapat disimpukan 

wilayah tersebut memiliki keterkaitan spasial.  

c. Local Indicator of Spatial Association (LISA) 

LISA adalah representasi lokal dari pengelompokan spasial, sementara 

Indeks Moran menghitung autokorelasi spasial dari nilai tunggal 

(Netrdová & Nosek, 2020). LISA bertujuan untuk mengidentifikasi cluster 

lokal dan outlier spasial. Cluster lokal dicirikan dengan konsentrasi nilai 

tinggi atau rendah dari variabel Y. Pengelompokan spasial dari wilayah 



22 

 

yang bernilai tinggi dan berdekatan disebut “hot spot”, sedangkan 

konsentrasi wilayah yang bernilai rendah disebut “cold spot”. 

Penjumlahan nilai Local Moran di semua daerah pengamatan sama dengan 

nilai indeks Moran global. Nilai LISA diklasifikasikan kedalam empat 

hubungan spasial sebagai berikut : 

1) Hot Spots, High-high (H-H).  Daerah yang memiliki hubungan 

spasial high-high (H-H) dengan daerah sekitarnya jika 

memiliki nilai LISA yang sama tinggi dan signifikan. Hal ini 

menunjukkan daerah dengan TPT yang tinggi berdekatan 

dengan daerah yang juga memiliki nilai TPT yang tinggi. 

2) Spatial Outliers, Low- high (L-H). Daerah yang memiliki 

hubungan spasial low-high (L-H) dengan daerah sekitarnya jika 

memiliki nilai LISA yang lebih rendah dan signifikan 

dibandingkan daerah sekitarnya. Hal ini menunjukkan daerah 

dengan TPT yang rendah berdekatan dengan daerah yang 

memiliki nilai TPT yang tinggi. 

3) Spatial Outliers, High-low (H-L). Daerah yang memiliki 

hubungan spasial high-low (H-L) dengan daerah sekitarnya jika 

memiliki nilai LISA yang lebih tinggi dan signifikan 

dibandingkan daerah  sekitarnya. Hal ini menunjukkan daerah 

dengan TPT yang tinggi berdekatan dengan daerah yang 

memiliki nilai TPT yang rendah. 

4) Cold Spots, Low-low (L-L). Daerah yang memiliki hubungan 

spasial low-low (L-L) dengan daerah sekitarnya jika memiliki 

nilai LISA yang sama rendah dan signifikan. Hal ini 

menunjukkan daerah dengan TPT yang rendah  juga berdekatan 

dengan daerah yang memiliki nilai TPT yang rendah. 

d. Moran’s Scatterplot 

Uji Moran’s Scatterplot dilakukan untuk melihat pola persebaran wilayah. 

Hasil dari Moran Scatterplot ini membagi wilayah kedalam empat 

kuadran. Jika persebaran wilayah berada di posisi kuadran I dan III maka 

wilayah tersebut akan membentuk sebuah pola yang mengelompok 
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(clustering). Sedangkan jika persebaran wilayah berada pada kuadran II 

dan IV maka wilayah tersebut akan membetuk pola yang menyebar. 

 

 

 

3.4.2 Regresi 

Pengaruh variabel upah minimum provinsi, migrasi risen masuk, dan pendidikan 

terhadap tingkat pengangguran terbuka akan diketahui melalui metode terpilih 

dengan proses sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Analisis Spasial  
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3.4.2.1 Regresi Spasial 

Regresi spasial menjadi pilihan jika memenuhi kriteria pengujian sebagai berikut : 

a. Untuk melihat adanya keragaman spasial digunakan uji Breusch Pagan 

dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho : tidak ada keragaman wilayah 

Ha : ada keragaman wilayah 

Menolak H0 jika nilai prob Breusch Pagan < α = 0,05 

b. Untuk menguji  adanya ketergantungan spasial yaitu dengan  

menggunakan Lagrange Multiplier test (LM). Hal ini dilakukan untuk 

mendeteksi ketergantungan spasial antara model LM lag atau LM error. 

1) Uji LM lag (SAR) 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah nilai koefisien 

untuk WY adalah nol sehingga model terbaik yang digunakan 

adalah model spasial lag. Hipotesisnya yaitu : 

H0 :  = 0, dimana error model lebih baik digunakan 

dibandingkan model spasial lag (tidak ada dependensi lag 

dalam model). 

Ha :   0, dimana model spasial lag lebih baik digunakan 

dibandingkan error model (ada dependensi lag di dalam 

model). 

Ho ditolak jika nilai prob LM < α = 0,05. 

 

2) Uji LM Error (SEM) 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah nilai koefisien 

Wε adalah nol sehingga model terbaik yang digunakan adalah 

error model. Hipotesisnya yaitu : 

H0 : λ = 0, dimana model spasial lag lebih baik digunakan 

(tidak ada dependensi error dalam model). 

Ha : λ  0, dimana error model lebih baik digunakan (ada 

dependensi error dalam model). 

H0 ditolak jika nilai prob LM < α = 0,05. 
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3.4.2.2  Regresi Data Panel  

Regresi data panel akan menjadi pilihan metode analisis pengaruh saat uji LM 

menemukan hasil yang tidak signifikan. Dalam meregresi data panel ada 3 jenis 

model yang dapat diasumsikan: 

• Common Effect Model (CEM) 

Merupakan model yang paling sederhana. Model ini mengkombinasikan 

data time series dan cross section tanpa melihat adanya perbedaan antar 

waktu dan individu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar cross section 

sama dalam berbagai kurun waktu.  

• Fixed Effect Model (FEM) 

Model yang mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan intersep di dalam 

persamaan dikenal dengan Fixed Effect Model (FEM). Perbedaan intersep 

ini terjadi pada antar cross section sedangkan  intersepnya sama antar 

waktu (time series). Model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien 

regresi (slope) tetap baik antar cross section maupun time series.  

• Random Effect Model (REM) 

Model ini menjelaskan bahwa variabel gangguan υit yang terdiri dari 

variabel gangguan secara menyeluruh dan variabel gangguan secara 

individu. Variabel gangguan berbeda antar cross section tetapi tetap antar 

time series. Karena adanya korelasi antar variabel gangguan maka, metode 

OLS tidak bisa digunakan sehingga dalam model ini menggunakan metode 

GLS (Generalized Least Squares). 

 

a. Pengujian Model Data Panel 

• Uji Chow  

Untuk melihat apakah model CEM atau FEM yang lebih baik digunakan. 

Pengujian ini disebut juga uji Likelihood (LR). 

H0 : Tidak ada keragaman (menggunakan CEM) 

Ha : Ada keragaman (menggunakan FEM) 

Jika nilai prob f statistik > α = 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai prob f statistik < α = 0,05 maka H0 ditolak 
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• Uji BG 

Untuk melihat apakah model CEM atau REM yang lebih baik digunakan. 

Pengujian ini disebut juga pengujian LM. 

Ho : Tidak ada keragaman (menggunakan CEM) 

Ha : Ada keragaman (menggunakan REM) 

Jika nilai prob f statistik > α = 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai prob f statistik < α = 0,05 maka H0 ditolak 

• Uji Hausman 

Untuk Melihat apakah model FEM atau REM yang lebih baik. 

H0 : OLS tidak efisien (menggunakan REM) 

Ha : OLS efisien (menggunakan FEM) 

Jika nilai prob f statistik > α = 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai prob f statistik < α = 0,05 maka H0 ditolak 

 

b. Pengujian Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas  

Adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah residunya 

tersebar secara normal atau  tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

metode Jarque-Bera .  

H0 : Residunya tersebar secara normal 

Ha : Residunya tersebar tidak normal 

Residual terdistribusi secara normal jika nilai prob Jarque-Bera >  α = 0,05  

atau menerima H0. 

• Uji Heteroskedastisitas 

Adalah pengujian untuk melihat apakah varians dan residunya sama 

(homoskedastis) yang mengikuti asumsi klasik. Uji heteroskedastis ini 

menggunakan metode uji Glesjer dengan memasukan variabel resabs.  

H0 : Homoskedastis, varians dan residunya seragam 

Ha : Heteroskedastis, varians dan residunya tidak seragam 

Varians dan residunya sama jika nilai prob >  nilai α = 0,05. 
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• Uji Autokorelasi 

Adalah pengujian untuk melihat apakah ada hubungan antar residu. Jika 

mengikuti asumsi klasik, tidak ada hubungan antar residu. Uji autokorelasi 

ini menggunakan uji Durbin Watson pada model terbaik. 

Ho : tidak ada autokorelasi 

Ha : ada autokorelasi 

Residu dikatakan tidak ada hubungan jika nilai du < d < 4-du atau 

menerima H0  

• Deteksi Multikolinieritas 

Adalah deteksi untuk melihat apakah ada hubungan linier antar variabel 

independen. Deteksi multikolinieritas ini menggunakan matriks korelasi 

antar variabel bebas. Jika nilai koefisien korelasi > 0,80 maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi multikolinieritas 

 

c. Pengujian Hipotesis 

• Uji t 

Uji t dilakukan untuk melihat hubungan atau pengaruh variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen.  

H0 : variabel migrasi, pendidikan, dan upah secara individu (parsial) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka 

Ha :  variabel migrasi, pendidikan, dan upah secara individu (parsial) 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka 

Menolak H0 jika nilai t statistik > t tabel  

• Uji F 

Pengujian ini untuk melihat hubungan atau pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Ho : Variabel migrasi, pendidikan, dan upah tidak memiliki pengaruh 

signifikan secara bersama-sama dengan tingkat pengangguran terbuka 

Ha : Variabel migrasi, pendidikan, dan upah memiliki pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama terhadap tingkat pengangguran terbuka 

Menolak H0 jika nilai F statistik > F tabel 
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Berdasarkan langkah analisis diatas, maka spesifikasi model yang dibentuk 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

• Spatial Autoregressive Model : 

𝑇𝑃𝑇𝑖̂ =  𝛽0 +  ∑ 𝑊𝑖𝑗𝑌𝑗

80

𝑗=1,𝑖 ≠𝑗

+  𝛽1𝑀𝑅𝑀𝑖 +  𝛽2𝑃𝐷𝐷𝑖 +  𝛽3𝑈𝑀𝑃𝑖 

• Spatial Error Model : 

𝑇𝑃𝑇𝑖̂ =  𝛾0 + 𝜆 ∑ 𝑊𝑖𝑗𝑈𝑗

80

𝑗=1,𝑖 ≠𝑗

+  𝛾1𝑀𝑅𝑀𝑖 +  𝛾2𝑃𝐷𝐷𝑖 +  𝛾3𝑈𝑀𝑃𝑖 

• Regresi Data Panel : 

𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝑀𝑅𝑀𝑖𝑡 −  𝛽2𝑃𝐷𝐷𝑖𝑡 + 𝛽3𝑈𝑀𝑃𝑖𝑡 +  𝜖𝑖𝑡 

Dimana : 

TPTit   = Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi i pada tahun t 

   = Parameter koefisien spasial lag variabel dependen 

λ   = Parameter koefisien spasial lag pada error 

W   = Matriks pembobot 

MRMit   = Migrasi Risen Masuk Provinsi i pada tahun t 

PDDit  = Pendidikan Provinsi i pada tahun t 

UMPit  = Upah Minimum Provinsi Provinsi i pada tahun t 

ɛit    = Error term 

β0,β1,β2,β3  = Koefisien 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat autokorelasi spasial tingkat pengangguran terbuka di Pulau 

Sumatera. Hal ini menunjukan tingkat pengangguran terbuka di suatu 

wilayah berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka di wilayah 

yang berdekatan. Regresi Spasial tidak dapat dilanjutkan karena tidak 

terdapat signifikansi dari Uji Breusch Pagan dan  Lagrange Multiplier 

sehingga penelitian dilanjutkan menggunakan regresi data panel. 

2. Berdasarkan  hasil pengujian, variabel pendidikan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. Variabel UMP 

berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka 

Sedangkan variabel migrasi risen masuk berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera. 

 

 

5.2 Saran 

Bagi Pemerintah : diharapkan dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui 

pendidikan, seperti menyediakan sarana & prasarana, peningkatkan kualitas 

tenaga pengajar, kurikulum yang outputnya dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan industri, hingga pelatihan kewirausahaan untuk para peserta didik. 

Sehingga nantinya para tenaga kerja memiliki skill yang dibutuhkan oleh industri. 

Selain itu, penetapan upah minimum harus dilakukan secara hati-hati agar para 

tenaga kerja dan pemilik faktor produksi tidak ada yang dirugikan.  

Bagi praktisi : diharapkan untuk menyerap lebih banyak tenaga kerja di dalam 

negeri khususnya Pulau Sumatera dibandingkan menyerap tenaga kerja dari luar 
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negeri. Dengan begitu, para praktisi dapat membantu Pemerintah untuk 

mengurangi jumlah pengangguran. 

Bagi akademisi : diharapkan muncul penelitian baru mengenai tingkat 

penagngguran terbuka menggunakan variabel lain. Selain itu, untuk penggunaan 

regresi spasial dapat menggunakan data kabupaten/kota agar hasilnya dapat lebih 

baik
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